BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : (1) Terdapat perubahan tingkat percaya diri pada
siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kota Gorontalo, hal ini dilihat dari hasil analisis
data penelitian diketahui bahawa rata-rata tingkat percaya diri sebelum memperoleh
layanan konseling kelompok yaitu 116 dan setelah memperoleh layanan menjadi
121. (2) Terdapat peningkatan percaya diri siswa rata-rata 5.00. (3) Terdapat
pengaruh konseling kelompok terhadap percaya diri siswa. Dari penelitian yang
dianalisis secara statistic dengan menggunakan uji t dengan harga thitung sebesar
1.621 dan daftar distribusi t pada taraf nyata 0,05 diperoleh too75 (dk = n; + n, —
2 =8+ 8— 2 =14)=2.14. Artinya thitung telah berada diluar daerah penerimaan
Ho, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari konseling kelompok

terhadap percaya diri siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kota Gorontalo.

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh
konseling kelompok diterima, atau konseling kelompok dapat membantu siswa

meningkatkan percaya diri.

5.2 Saran



Berdasarkan kesimpulan yang telah ada, maka ada beberapa hal yang perlu

peneliti kemukakan diantaranya:

a. Konseling kelompok merupakan salah satu jenis layanan yang dapat
diberikan untuk mengatasi masalah percaya diri siswa, jika layanan ini
dilaksanakan secara intensif dan berkesinambungan.

b. Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian tentang konseling
kelompok, maka diharapkan harus benar-benar menguasai layanan ini.

c. Bagi guru bimbingan dan konseling yang di SMP Negeri 10 Kota Gorontalo
agar dapat menggunakan jam bimbingan dan konseling untuk mengetahui
segala sesuatu yang berhubungan dengan siswa agar siswa dapat
mengetahui dan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.
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